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RINGKASAN 

 

Salah satu metrik penting untuk menilai potensi keuntungan suatu perusahaan 

adalah kinerja keuangannya. Struktur modal dan total aset merupakan dua faktor 

yang dapat meningkatkan kinerja pembiayaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana struktur modal dan total aset saling berhubungan 

dan berdampak terhadap kinerja keuangan Home Industri H&R Cracker Kota 

Batu secara simultan. Metodologi kuantitatif dalam penelitian. Kumpulan data 

penelitian ini yang mencakup kurun waktu lima tahun mulai tahun 2019 hingga 

tahun 2023, bersumber dari catatan keuangan Industri Rumah Tangga H&R 

Kerupuk Kota Batu. Regresi linier berganda adalah teknik analisis data yang 

digunakan. Struktur modal dan total aset mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap kinerja keuangan menurut hasil penelitian dengan t = 8,626 dan t = 4,270 

untuk masing-masing variabel. Total aset dan struktur modal yang secara 

bersama-sama mempunyai nilai F = 19,405 atau sebesar 95,1% mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kinerja keuangan Industri Rumah Tangga H&R 

Kerupuk Kota Batu. Peningkatan aset Industri H&R Rumah Kerupuk Kota Batu 

dan struktur modal secara keseluruhan diperlukan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. 

 

Kata Kunci: Total Aktiva, Struktur Modal, Kinerja Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, persaingan di dunia usaha semakin ketat. Untuk 

mempertahankan daya saing di pasar dunia, perusahaan harus membuat keputusan 

keuangan mengenai keuangan dan investasi. Keputusan keuangan ini sangat 

penting ketika sebuah perusahaan menghadapi pesaingnya. Perusahaan harus 

mampu mempertahankan ketersediaan kas dalam perusahaan agar dapat terus 

tumbuh, berinvestasi, dan melakukan aktivitas lain selain mempertahankan 

operasional operasional (Sudjarni dan Deviani, 2018). 

Setiap perusahaan diciptakan untuk suatu tujuan. Salah satu tujuan 

peluncuran bisnis adalah untuk memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan 

nilai perusahaan. Di tengah persaingan yang ketat, perusahaan-perusahaan 

Indonesia berupaya meningkatkan daya saingnya. dengan tujuan agar perusahaan 

ini menjadi katalis bagi pertumbuhan ekonomi AS. Setiap bisnis memerlukan 

modal untuk menjalankan dan menjamin kelangsungan operasional organisasi. 

Karena uang diperlukan untuk memulai dan mengembangkan bisnis, modal 

merupakan elemen penting dalam setiap perusahaan. Bisnis selanjutnya harus 

menghitung berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

operasinya. Keputusan keuangan suatu perusahaan memiliki dampak besar 

terhadap berhasil atau gagalnya perusahaan tersebut. Di sektor keuangan, 

manajemen perusahaan menghadapi berbagai tantangan makro, termasuk inflasi 

dan fluktuasi mata uang. Pada skala yang lebih kecil, pertimbangkan teka-teki 
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investasi karena ini adalah sumber dana yang dibutuhkan untuk alternatif 

pendanaan atau pembiayaan investasi. Untuk membiayai suatu perusahaan, 

manajemen harus mampu membuat penilaian mengenai sumber pendanaan mana 

yang akan digunakan dan berapa banyak yang harus dibelanjakan. Struktur modal 

terdiri dari investasi dan utang serta ekuitas jangka panjang. Sumber keuangan 

internal dan eksternal tersedia untuk bisnis. Keuntungan yang tidak dibayarkan 

kepada pemegang saham dikenal sebagai laba ditahan, dan kebijakan utang 

merupakan sumber pendanaan eksternal. Mengurangi pengeluaran dan 

meningkatkan pendapatan adalah tujuan dari struktur modal yang optimal untuk 

sebuah bisnis. 

Penggunaan modal sendiri dan pinjaman jangka panjang, atau jumlah 

modal sendiri yang akan digunakan sehubungan dengan jumlah hutang jangka 

panjang, harus seimbang agar struktur modal dapat optimal. Suatu perusahaan 

dapat menciptakan tingkat pengembalian yang optimal dengan struktur modal 

yang optimal, sehingga menguntungkan pemegang saham selain keuntungan 

perusahaan (Brigham dan Houston, 2016). Semua perusahaan pada prinsipnya 

membutuhkan modal. Permodalan bisa diperoleh baik dari sumber internal 

maupun eksternal. Baik modal jangka pendek maupun jangka panjang seringkali 

dibutuhkan oleh suatu perusahaan. Hutang yang bersifat jangka pendek atau 

lancar seperti hutang perusahaan merupakan sumber pendanaan untuk 

pengeluaran tak terduga. Untuk kebutuhan modal jangka panjang, seperti investasi 

modal untuk meningkatkan kapasitas produksi, pendanaan jangka panjang harus 

digunakan secara berkala. Penerbitan lebih banyak saham atau pendanaan asing 
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dalam bentuk utang jangka panjang merupakan dua kemungkinan sumber 

pendanaan jangka panjang ini. “Apakah uang yang bersifat sementara di dalam 

perusahaan dan berasal dari luar perusahaan,” (Riyanto, 2011). Sesuai jadwal, 

modal ini harus dilunasi sebagai “hutang”. Manajer keuangan mengambil banyak 

pilihan penting untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan, salah 

satunya adalah struktur modal, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan 

menggabungkan risiko yang lebih tinggi dengan keuntungan yang diantisipasi, 

strategi struktur modal tertentu meningkatkan tingkat pengembalian yang 

diharapkan; namun hal ini menimbulkan beban hutang yang besar. Jika investasi 

yang direncanakan mengubah risikonya, Hotang dkk. (2020) menyatakan bahwa 

prediksi manfaat bagi bisnis secara keseluruhan tidak lagi memenuhi kondisi 

penerimanya. 

Kesuksesan finansial mempunyai peran besar dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Keberhasilan finansial suatu perusahaan berfungsi sebagai proksi 

kemanjuran manajer dalam mengelola organisasi. Investor melihat kinerja 

keuangan sebagai hal yang signifikan karena menunjukkan kapasitas manajemen 

dalam menghasilkan kekayaan bagi pemegang saham dan keberhasilan 

perusahaan secara keseluruhan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Siro (2013), 

kinerja keuangan memberikan ukuran profitabilitas dan likuiditas yang 

memungkinkan pemegang saham mengevaluasi dan meningkatkan keberhasilan 

keuangan masa lalu dengan membandingkannya dengan kinerja perusahaan tahun 

ini. 
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Dengan menggunakan ukuran profitabilitas, kinerja keuangan perusahaan 

dapat dievaluasi (Weston dan Copeland, 2007). Saat menilai kinerja keuangan 

perusahaan, satu statistik profitabilitas yang disebut laba atas aset (ROA) 

digunakan. Kapasitas organisasi untuk menghasilkan keuntungan sehubungan 

dengan volume pekerjaan yang diselesaikan diukur dengan laba atas aset, atau 

ROA. Tingkat keparahan tindakan yang dilakukan untuk mengendalikan 

keuntungan berdampak pada efektivitas organisasi, menurut penelitian Ningsih 

(2017). 

Kemampuan suatu bisnis untuk berkembang dan bertahan sangat 

dipengaruhi oleh struktur keuangannya. Ketersediaan dan beban modal sangat 

dipengaruhi oleh struktur modal, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Namun, pengaturan keuangan yang di bawah standar berdampak pada 

cara bisnis beroperasi dan meningkatkan kemungkinan kebangkrutan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, metrik Debt to Total Equity Ratio (DER) digunakan untuk 

menilai struktur modal. 

berdasarkan data observasi yang dilakukan pada UKM Mandiri Sukses di 

Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu. Oleh karena itu peneliti tertarik 

mengambil judul ” Pengaruh Total Aktiva dan  Struktur Modal Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Home Industri Kerupuk H&R Kota Batu 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibingkai secara alternatif sebagai berikut: 
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1. Apa pengaruh total aset Home Industry H&R Kerupuk Kota Batu terhadap 

kinerja keuangannya? 

2. Apa dampak struktur modal terhadap kinerja keuangan Industri Rumah 

Tangga H&R Kerupuk Kota Batu? 

3. Apakah total aset dan struktur model H&R Kerupuk Kota Batu berpengaruh 

terhadap kinerja keuangannya?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam riset ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh seluruh aset H&R Kerupuk Kota Batu terhadap 

keberhasilan finansialnya? 

2. Bagaimana pengaruh struktur permodalan Industri Rumah Tangga H&R 

Kerupuk Kota Batu terhadap kinerja keuangannya? 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur aset dan model keseluruhan terhadap 

kinerja keuangan H&R Kerupuk Home Industry di Kota Batu? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan pihak-pihak berikut dapat mengambil manfaat dari temuan 

penelitian ini: 

1. Bagi Peneliti Untuk mengetahui bagaimana pengaruh total aset terhadap 

kinerja keuangan Industri Rumah Tangga H&R Kerupuk Kota Batu  

2. Bagi Universitas  

Informasi dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa UNITRI 

Malang lainnya, khususnya mahasiswa manajemen yang ingin melakukan 

penelitian serupa dengan penulis. Memberikan informasi tambahan dan 
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memperluas pengaruh total aset dan struktur model terhadap kinerja 

keuangan pada Home Industri H&R Kerupuk Kota Batu. 

3. Bagi pemilik Home Industri Kerupuk H&R Kota Batu 

Berfungsi sebagai landasan atau acuan bagi para pihak mengenai 

keseluruhan aset dan model struktural yang mempengaruhi kinerja 

keuangan Industri Rumah Tangga H&R Kerupuk Kota Batu, serta 

menjadi pedoman bagi para pengusaha dalam merumuskan keputusan 

yang memungkinkan mereka untuk terus berkembang dan meningkatkan 

perusahaan mereka di masa depan. 
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